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ABSTRAK

Pendahuluan: Probiotik merupakan salah satu produk pasaran yang memberikan manfaat bagi kesehatan.
Salah satu produk probiotik yang popular sekarang ini adalah yogurt. Yogurt mengandung bakteri Lactobacillus
bulgaricusdan Streptococcusthermophillusyang dapatmemeliharakesehatanronggamulutdengan carabersaing
dengan bakteri patogen, memproduksi komponen antimikroba, dan memengaruhi sistem imun. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perbedaan nilai pH dan jumlah koloni Streptococcus sp pada saliva sebelum
dan setelah mengonsumsi minuman probiotik. Metode: Jenis penelitian eksperimental dengan rancangan
penelitian one group pre test and post test design. Subjek penelitian adalah 20 mahasiswa FKG USU yang berusia
19-22 tahun dan metode pengambilan sampel dengan cara purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi
dan eksklusi. Subjek diinstruksikan untuk mengonsumsi minuman probiotik yogurt, sekali sehari selama tujuh
hari dan akan dianalisa salivanya secara statistik. Hasil: Hasil uji paired t-test didapatkan perbedaan yang
signifikan secara statistik pada nilai pH (dari 7,36 menjadi 7,56) dan jumlah koloni Streptococcus sp (dari 4262
CFU/ml menjadi 507 CFU/ml) pada saliva sebelum dan setelah tujuh hari mengonsumsi yogurt (nilai p<0,05).
Simpulan: Mengonsumsi minuman probiotik yogurt secara berkala selama tujuh hari dapat meningkatkan pH
dan menurunkan jumlah koloni Streptococcus sp pada saliva.

Kata kunci: Probiotik, yoghurt, pH saliva, Streptococcus sp.

The difference of the salivary pH and Streptococcus colonies in saliva
before and after consuming probiotic drinks

ABSTRACT

Introduction: Probiotics are one of the typical products that provide health benefits. A popular probiotic product
is known as yoghurt. Yoghurt contains Lactobacillus bulgaricus and Streptococcus thermophillus bacteria that can
maintain oral health by resisting the pathogenic bacteria, producing antimicrobial components, and influencing
the immune system. This study was aimed to analyse the difference of the salivary pH and the Streptococcus colonies
in saliva before and after consuming probiotic drinks. Methods: This research was an experimental study with one
group of pre-test and post-test design. The subjects of this study were 20 students of the Faculty of Dentistry North
Sumatra University; aged 19-22-years-old taken by the purposive sampling method following the inclusion and
exclusion criteria. All subjects were instructed to consume the yoghurt once a day for seven days, and the saliva
sample will be taken and analysed statistically. Results: Result of paired t-test showed that the p-value < 0.05,
which showed a significant difference in the salivary pH (from 7.36 to 7.56). Also, the Streptococcus colonies in
the saliva was decreasing from 4262 CFU/ml to 507 CEU/ml, before and after seven days of yoghurt consumption.
Conclusion: Daily probiotic drinks such as yoghurt consumption for seven days can improve the salivary pH and
reduce the number of Streptococcus colonies in saliva.

Keywords: Probiotics, yoghurt, salivary pH, Streptococcus sp.
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PENDAHULUAN

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup
yang jika dikonsumsi dalam jumlah yang cukup
akan memberikan keuntungan bagi host." Bakteri
yang sering digunakan dalam probiotik adalah
Lactobacillus sp, Streptococcus sp dan Bifidobacteria
sp yang bermanfaat sebagai anti diare, anti infeksi,
anti karsinogenik, anti inflamasi, dan modulasi
imun.!?

Probiotik memiliki manfaat secara langsung
maupun tidak langsung bagi kesehatan rongga
mulut dan berpotensial untuk mencegah karies dan
penyakit periodontal, mengurangi jumlah Candida sp
dan mikroflora yang berhubungan dengan halitosis
dalam rongga mulut.! Hasil penelitian sebelumnya,
yogurt merupakan salah satu minuman probiotik
yang dapat digunakan untuk mencegah karies dan
dapat menurunkan resiko karies pada anak.?

Karies merupakan penyakit pada jaringan
keras gigi. Karies disebabkan oleh bakteri kariogenik
dalam rongga mulut yang melakukan metabolisme
karbohidrat dan menghasilkan asam yang dapat
melarutkan email dan merusak struktur gigi
lainnya.* Salah satu jenis bakteri dalam rongga mulut
yang berperan dalam pembentukan penyakit rongga
mulut adalah golongan Streptococcus species. Bakteri
ini merupakan salah satu jenis flora normal yang
terdapat dalam rongga mulut.

Saat keadaan pH rongga mulut rendah,
Streptococcus sp membentuk asam dari karbohidrat
dalam jumlah yang besar> Konsentrasi asam yang
tinggi
merangsang pembentukan plak dan karies.®

mengakibatkan demineralisasi enamel,

Saliva adalah cairan dalam rongga mulut,
terdiri atas campuran sekresi kelenjar saliva mayor
(parotis, submandibular, dan sublingual) dan minor
(labial, lingual, bukal, dan palatal). Saliva tersusun
atas ion organik yang kompleks, termasuk sodium,
potassium, kalsium, klorida, bikarbonat, dan fosfat
yang bertindak sebagai sumber zat antibakteri dan
buffer.” Perubahan komposisi dan laju alir saliva
dapat membahayakan integritas jaringan lunak dan
keras rongga mulut.?

Fungsi utama saliva pada manusia
berhubungan dengan proteksi rongga mulut secara
fisik maupun biologis. Kandungan air dalam saliva
berperan untuk melindungi jaringan rongga mulut
melalui substansi

pelemahan yang berpotensi
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untuk mengganggu jaringan rongga mulut. Fungsi
lain dari saliva adalah berperan untuk menjaga
kebersihan rongga mulut, lubrikasi yang dilakukan
oleh protein saliva yaitu musin dan glikoprotein.’
Saliva mengandung IgA, peroksida, lisozim,
laktoferin, histatin, aglutinin yang berperan sebagai
antimikroba (IgA). Saliva juga berperan sebagai
buffer (bikarbonat, fosfat dan protein buffer) yang
memastikan bahwa pH saliva tetap dalam keadaan
konstan.

Aksi  buffer

mekanisme pertahanan yang penting.®!® Setiap

pada saliva merupakan
kali pH mulai turun setelah mengonsumsi substrat,
buffer akan mengembalikan pH seperti kondisi
semula. Nilai pH kritis biasanya 5,5 dengan kisaran
antara 5,2 dan 5,7.° Protein saliva seperti lisozim,
laktoferin, histatin, peroksida saliva, cystatin, dan
sekresi IgA berpengaruh pada kelangsungan hidup
atau morfologi permukaan sel bakteri probiotik,
dengan memengaruhi aktivitas perlekatan dan
metabolisme.°

Konsumsi probiotik secara berkala dapat
menetralisir kondisi asam di rongga mulut dan
mengurangi kadar bakteri Streptococcus sp yang
memiliki potensi kariogenik. Yogurt sebagai produk
susu mengandung kasein yang dapat menetralkan
asam akibat glikolisis karbohidrat dan memiliki efek
buffer.!!

Lemak yang terkandung dalam yogurt
dan pH yogurt yang rendah akan menghambat
pertumbuhan bakteri-bakteri kariogenik termasuk
bakteri
Streptococcus mutans.'* Probiotik dapat membunuh

dapat menghambat pertumbuhan
atau menghalangi pertumbuhan patogen dengan

memproduksi bakteriosin, asam organik atau
peroksida yang dapat melawan bakteri patogen.®

Konsumsi probiotik setelah beberapa menit
dapat menurunkan pH dalam rongga mulut, tetapi
tidak sampai pada pH kritis.>!! Menurut penelitian
yang dilakukan di Lucknow pada 30 orang subjek,
konsumsi probiotik secara berkala dalam jangka
waktu tujuh hari akan menaikkan nilai pH saliva
dan mengurangi jumlah koloni Streptococcus mutans
dalam saliva.’

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
yaitu perbedaan nilai pH dan jumlah bakteri
Streptococcus sp dalam rongga mulut sebelum dan
setelah tujuh hari mengonsumsi minuman probiotik

yogurt.
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METODE

Penelitian ini menggunakan produk probiotik
berupa yogurt yang mengandung Lactobacillus
bulgaricus dan Streptococcus thermopilus. Strain
bakteri tersebut berperan untuk menghancurkan
bakteri patogen yang terdapat di rongga mulut.
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental
dengan rancangan one group pre test and post test
design. Jumlah sampel ditentukan menggunakan
rumus analitik numerik berpasangan.

dilakukan
purposive sampling sehingga didapatkan 20 orang

Pengambilan sampel dengan
mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi USU yang
berusia 19-22 tahun sebagai sampel. Kriteria
inklusi yaitu DMFT 0, sehat dan bersedia untuk
berpartisipasi dalam penelitian. Kriteria eksklusi
yaitu perokok, menggunakan gigi palsu atau alat orto
cekat, alergi laktosa dan probiotik, sedang menjalani
terapi antibiotik, wanita yang sedang dalam masa
menstruasi, hamil, dan menyusui.

Penelitian telah mendapat persetujuan dari
Komite Etik Penelitian dari Fakultas Kedokteran,

Universitas Sumatera Utara (NO: 15/TGL/KEPK

FK USU-RSUP HAM/2019). Subjek bersedia untuk
mengikuti penelitian serta sudah menandatangani
lembar informed consent. Pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan Kkuesioner serta
pemeriksaan pada subjek penelitian sebelum
pemberian probiotik, setelah satu jam dan setelah
tujuh hari pemberian minuman probiotik. Teknik
pengambilan saliva dilakukan dengan metode
spitting. Subjek diinstruksikan untuk mengunyah
paraffin, saliva dikumpulkan pada rongga mulut
selama 5 menit, ditampung dalam pot saliva steril dan
diberi label. pH saliva diukur dengan menggunakan
GCsaliva check buffer dan jumlah koloni Streptococcus
sp dihitung dengan interscience colony counter.

GC saliva check buffer kit menunjukkan nilai
pH saliva normal berada pada rentang 6,7 sampai
7,8; pH asam berada pada rentang 6,0 sampai 6,6,
dan pH sangat asam berada pada rentang 5,0 sampai
5,8. Sebelum bakteri dihitung dengan menggunakan
colony counter, saliva terlebih dahulu dikultur
dengan blood agar dalam inkubator selama 24 jam.
Hasil data dianalisis dengan SPSS versi 20.0. Uji
paired t-test digunakan untuk membandingkan data

sebelum dan setelah diberikan perlakuan.

HASIL
Tabel 1. Nilai rerata pH saliva sebelum dan setelah tujuh hari mengonsumsi minuman probiotik
pH p-value
Perlakuan N
Mean * SD
Sebelum 20 7,36 £ 0,35 0,001*
Setelah tujuh hari 20 7,56 £0,23

P<0,05 = signifikan secara statistik

Tabel 2. Nilai rerata jumlah Koloni Streptococcus sp saliva sebelum dan setelah tujuh hari mengonsumsi minuman

Streptococcus sp
Perlakuan N p-value
Mean * SD
Sebelum 20 4262,35 +1162,594
0,000%*
Setelah tujuh hari 20 507,65 + 287,727

P<0,05 = signifikan secara statistik
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CEU/mLEFIN45EL 03
CEUZ 1303

Gambar 1. Jumlah koloni Streptococcus species pada salah
satu sampel saliva sebelum mengonsumsi minuman
probotik yogurt sebesar 1303 CFU/ml

Nilai pH saliva sebelum dan setelah tujuh hari

mengonsumsi minuman probiotik mengalami
kenaikan (tabel 1). Reratajumlah koloniStreptococcus
species sebelum dan setelah satu tujuh hari konsumsi

minuman probiotik yogurt mengalami penurunan

PEMBAHASAN

Konsumsi minuman probiotik setelah satu jam akan
menurunkan nilai pH yang disebabkan oleh pH
yogurt yang asam (3,8-4,5).12 Meskipun mengalami
penurunan, nilai pH saliva masih berada diatas
nilai pH kritis (5,2-5,5). Penelitian di Universitas
Hasanuddin pada 15 orang subjek yang berusia
18-19 tahun menunjukkan penurunan rerata nilai
pH sebelum dan setelah 30 menit mengonsumsi
minuman probiotik yogurt.’

Penurunan pH
karena beberapa saat setelah diminum, Lactobacillus
akan berkompetisi secara langsung dengan bakteri

saliva dapat disebabkan

kariogenik dalam mulut.>?
Lactobacillus dengan menggunakan kandungan
glukosa yang ada dalam yogurt akan memproduksi

Sebagai hasilnya,

asam laktat yang memengaruhi pH saliva®
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat kenaikan nilai pH saliva setelah tujuh

analisis

hari mengonsumsi minuman probiotik (tabel 1).
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan di Lucknow dimana nilai pH setelah tujuh
hari konsumsi minuman probiotik olahan susu
mengalami peningkatan.

Kenaikan nilai pH setelah tujuh hari konsumsi
yogurt dipengaruhi oleh kapasitas buffer saliva yang
meningkat. Peningkatan pH tersebut dipengaruhi
oleh protein saliva, fosfat, dan bikarbonat®, namun
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CEU/mL= 35 73E302
CEUET309

Gambar 2. Jumlah Streptococcus species pada salah satu
sampel saliva setelah tujuh hari mengonsumsi minuman
probiotik yogurt sebesar 309 CFU/ml

(tabel2).Jumlah koloni Streptococcus species sebelum
mengonsumsi minuman probiotik yogurt (Gambar 1)
dan jumlah dan koloni Streptococcus species setelah
tujuh hari konsumsi minuman probiotik yogurt
mengalami penurunan (gambar 2).

peningkatan pH rongga mulut tetap berada pada
batas normal.-Konsumsi minuman probiotik setelah
satu jam akan menurunkan nilai pH yang disebabkan
oleh pH yogurt yang asam (3,8-4,5).12 Meskipun
mengalami penurunan, nilai pH saliva masih
berada diatas nilai pH kritis (5,2-5,5). Penelitian di
Universitas Hasanuddin pada 15 orang subjek yang
berusia 18-19 tahun menunjukkan penurunan rerata
nilai pH sebelum dan setelah 30 menit mengonsumsi
minuman probiotik yogurt.®

Penurunan pH saliva dapat disebabkan
karena beberapa saat setelah diminum, Lactobacillus
akan berkompetisi secara langsung dengan bakteri
kariogenik dalam mulut.>® Sebagai hasilnya,
Lactobacillus dengan menggunakan kandungan
glukosa yang ada dalam yogurt akan memproduksi
asam laktat yang memengaruhi pH saliva.’ Hasil
analisis penelitian menunjukkan ada perbedaan
jumlah koloni Streptococcus sp pada saliva sebelum
dan setelah tujuh hari mengonsumsi minuman
probiotik yogurt (tabel 2).

Sebelum mengonsumsi minuman probiotik,
rata-rata jumlah koloni Streptococcus sp yang
tumbuh dalam media blood agar pada 20 sampel
adalah 4262 CFU/ml, sedangkan setelah tujuh hari
mengonsumsi minuman probiotik, rata-rata jumlah
koloni Streptococcus sp yang tumbuh dalam media
blood agar menurun hingga 507 CFU/ml. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya
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pada 30 orang subjek berusia 20-25 tahun di
India, dimana diperoleh penurunan jumlah bakteri
Streptococcus mutans yang signifikan pada subjek
setelah mengonsumsi minuman probiotik selama
tujuh hari.® Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa
mikroorganisme pada probiotik dapat membentuk
koloni dalam rongga mulut yang akan mencegah
kolonisasi Streptococcus mutans pada permukaan
gigi.*?
Hasil
penelitian di Kroasia pada 25 orang subjek yang

penelitian ini juga didukung oleh

berusia 6-10 tahun, yang menyatakan bahwa yogurt
yang mengandung Streptococcus thermophiles dan
Lactobacillus bulgaricus memiliki efek bakterisidal
pada strain Streptococcus mutans.'? Penelitian diatas,
menyatakan bahwa mengonsumsi yogurt selama
tiga puluh hari dapat menurunkan jumlah bakteri
Streptococcus mutans secara signifikan dari 85% ke
52%.?

Probiotik  yang
Lactobacillus dapat menghambat pertumbuhan
bakteri
menghasilkan bakteriosin dengan berat molekuler

mengandung strain

secara invitro. Lactobacillus  dapat
rendah yang dapat melawan bakteri Streptococcus

yang menjadi penyebab karies dan penyakit
periodontal.® Hasil penelitian di Makasar pada 15
orang subjek menunjukkan bahwa yogurt terbukti
efektif untuk menurunkan jumlah koloni bakteri
kariogenik dalam saliva bila dikonsumsi secara rutin
dalam waktu tertentu.®

Bakteri yang terdapat dalam yogurt akan
berkompetisi dengan bakteri kariogenik yang
terdapat dalam rongga mulut untuk mendapatkan
ruang dan nutrisi lokal.?® Aksi bakteri probiotik
ini terjadi melalui kemampuan untuk melekat
pada mukosa oral dan jaringan pada gigi untuk
menjadi bagian dalam plak dan bersaing dengan
bakteri

kerja dari bakteri probiotik yang terdapat dalam

pertumbuhan dari patogen.?*5  Prinsip
yogurt ini yaitu bertujuan untuk meningkatkan
pertahanan imun mukosa dan aktivitas makrofag
serta meningkatkannya jumlah killer cells, sel T, dan

interferon.’
SIMPULAN

Mengonsumsi minuman probiotik yogurt secara
berkala dalam jangka waktu yaitu selama tujuh hari
dapat meningkatkan pH dan menurunkan jumlah
koloni Streptococcus sp pada saliva.
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